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Bandung is a city with the highest homosexual number in West Java. Homosexual is a
term for someone having a sexual attraction to the same gender. The homosexual male
community is more open to the public than the homosexual female. One of the health
problems that is often suffered by the homosexual male community in various countries
is Sexually Transmitted Infections (STIs) such as Hepatitis B. However, until now, the
prevalence data of Hepatitis B in the community are very difficult to find in Indonesia. This
study aimed to decide the prevalence of Hepatitis B in the homosexual male community
in Bandung. The sample used in this study was 40 people. All samples were homosexual
males fulfilling the inclusion criteria. The presence of Hepatitis B virus Surface Antigen
(HBsAg) was detected by sandwich qualitative Enzyme-Linked Immunosorbent Assay
(ELISA) method. Laboratory test results showed that 13 homosexual males were infected
by the Hepatitis B virus. The majority of the sufferers have had risky sexual relations, such
as changing partners, not using a condom, doing anal and oral sex. In addition, based on
the interview results, it was known that all infected people have not received the hepatitis
B vaccination when they are adult. Moreover, based on this study, it can be concluded
that the prevalence of Hepatitis B in the homosexual male community in Bandung was
32.5%.
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Kota Bandung merupakan kota dengan jumlah homoseksual tertinggi di Jawa Barat.
Homoseksual adalah sebutan bagi seseorang yang memiliki ketertarikan seksual pada
sesama jenis. Komunitas pria homoseksual lebih terbuka kepada publik dibandingkan
wanita homoseksual. Salah satu masalah kesehatan yang sering dialami oleh komuni-
tas pria homoseksual di berbagai negara adalah Infeksi Menular Seksual (IMS) seperti
Hepatitis B, namun hingga saat ini data prevalensi Hepatitis B pada komunitas tersebut
sangat sulit ditemukan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan prevalensi
Hepatitis B pada komunitas pria homoseksual di kota Bandung. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 40 orang. Seluruh sampel merupakan pria homoseksual
yang telah memenuhi kriteria inklusi. Keberadaan antigen permukaan virus Hepatitis B
(HBsAg) dideteksi menggunakan metode Enzyme Linked Immunosorbent Assay (ELISA)
sandwich kualitatif. Hasil pemeriksaan laboratorium menunjukkan bahwa 13 orang pria
homoseksual positif terinfeksi virus Hepatitis B. Mayoritas pengidap penyakit tersebut
pernah melakukan hubungan seksual yang beresiko seperti berganti-ganti pasangan,
tidak menggunakan kondom, melakukan hubungan seksual anal dan oral. Selain itu
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berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa semua orang yang terinfeksi belum men-
dapatkan vaksinasi Hepatitis B ketika dewasa. Berdasarkan hasil penelitian dapat disim-
pulkan bahwa prevalensi Hepatitis B pada komunitas pria homoseksual di kota Bandung
adalah 32,5%.

Keywords: ELISA, HBsAg, homoseksual
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PENDAHULUAN

Homoseksual adalah istilah bagi seseorang yang memiliki
ketertarikan secara seksual pada sesama jenis. Pria homosek-
sual biasa disebut sebagai gay sedangkan wanita homosek-
sual disebut lesbian. Komunitas homoseksual sudah tersebar
di banyak negara, baik negara maju maupun negara berkem-
bang termasuk Indonesia. Indonesia (2014)melaporkan bahwa
lebih dari satu juta penduduk Indonesia merupakan homosek-
sual.

Jumlah homoseksual selalu bertambah setiap tahun. Salah
satu kota di Indonesia yang mengalami peningkatan jumlah
homoseksual adalah Bandung, bahkan pada tahun 2018 Wali
Kota Bandungmenyatakan bahwa Bandung telahmenjadi kota
dengan jumlah homoseksual terbanyak di Jawa Barat. Perki-
raaan jumlah homoseksual di kota Bandung mencapai 31 ribu
orang Ispranoto (2018). Ada kemungkinan jumlah tersebut
lebih rendah dari jumlah sebenarnya karena masih banyak
homoseksual yang menutup diri dan menyembunyikan ori-
entasi seksualnya, khususnya komunitas wanita homoseksual.
Komunitas pria homoseksual lebih terbuka terhadap publik
sehingga jumlahnya lebih banyak terdata.

Dalam penelitian Knight and Jarrett (2015), disebutkan
bahwa pria homoseksual sering kali mengalami depresi berat
dengan prevalensi 2 kali lebih tinggi dibandingkan pria het-
eroseksual. Mereka juga mengalami gangguan kecemasan,
ketidakpuasan hidup, dan beresiko tinggi pada tindakan
bunuh diri. Selain permasalahan mental, pria homoseksual
juga sering menghadapi masalah kesehatan salah satunya
adalah Infeksi Menular Seksual (IMS) Knight and Jarrett
(2015), Glynn et al. (2017). IMS dapat disebabkan oleh bakteri,
virus, atau patogen lainnya. Contoh IMS yang pernah terjadi
pada pria homoseksual adalah Humman Immunodeficiency
Virus (HIV), sifilis, gonore, klamidia, dan hepatitis B Mayer
(2011).

Hepatitis B adalah infeksi pada organ hati yang disebabkan
oleh Virus Hepatitis B (VHB). Penyakit ini ditandai dengan
gejala klinis seperti nyeri di bagian perut bawah dan beber-
apa bagian tubuh yang menguning seperti kulit dan bagian
putih mata Kudesia and Wreghitt (2009) , namun gejala klin-
isnya tidak muncul dalam waktu singkat bahkan pada beber-
apa orang ada yang tidakmenunjukkan gejala Kurniawati et al.
(2015). Penyakit hepatitis B termasuk penyakit yang berbahaya
karena dapat menyebabkan sirosis, kanker hati, bahkan kema-
tian. Pengobatannya pun membutuhkan waktu yang lama dan
biaya yang cukup mahal.

Prevalensi Hepatitis B pada komunitas pria homoseksual
di berbagai negara cukup tinggi, di Belanda sebesar 44%Houdt
et al. (2010) , di Lebanon sebesar 0,9% Kassak et al. (2011), di
Taiwan sebesar 52,9% Tseng et al. (2012) dan di Brazil sebe-
sar 15,4% Oliveira et al. (2016) . Data prevalensi Hepatitis B
pada komunitas pria homoseksual di Indonesia sangat sulit
ditemukan. Dinas Kesehatan dan para peneliti lebih sering
melakukan pemeriksaan HIV dibandingkan dengan Hepati-
tis B. Di Indonesia, masih banyak orang beranggapan bahwa

IMS yang paling sering terjadi pada pria homoseksual adalah
HIV, padahal menurut Houdt et al. (2010) VHB lebih infek-
sius dibandingkan HIV tipe 1. Berdasarkan fakta tersebut,
ada kemungkinan prevalensi Hepatitis B pada komunitas pria
homoseksual di Indonesia juga tinggi, khususnya di kota Ban-
dung. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menen-
tukan prevalensiHepatitis B pada komunitas pria homoseksual
di kota Bandung.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2019 di Laborato-
rium Imunologi Stikes Jenderal Achmad Yani. Pengumpulan
sampel penelitian dibantu oleh komunitas pria homoseksual
yang ada di kota Bandung. Jumlah pria homoseksual yang
bersedia dijadikan sampel penelitian adalah 40 orang. Selu-
ruh sampel tersebut tidak menggunakan narkoba jarum sun-
tik, belum pernah melakukan transfusi darah, tidak memi-
liki tato dan tindik. Sebelum dilakukan pengambilan darah,
seluruh sampel penelitian diminta untuk mengisi kuesioner
dan lembar persetujuan yang menyatakan kesediaan mereka
ikut serta dalam penelitian ini. Prosedur pengumpulan sampel
dan pemeriksaan laboratorium yang dilakukan dalam peneli-
tian sudahmendapat persetujuan etiknomor 08/KEPK/V/2019
dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Stikes Jenderal Achmad
Yani.

Darah yang telah diambil dari sampel penelitian disentrifu-
gasi selama 15 menit dengan kecepatan 1500 rpm. Serum yang
didapatkan dimasukkan ke dalammikrotube yang telah diberi
identitas sampel. Spesimen yang digunakan dalam penelitian
ini sudah memenuhi syarat spesimen yang representatif.

Keberadaan antigen permukaan virus Hepatitis B atau
yang disebut HBsAg dideteksi menggunakan metode Enzyme
Linked Immunosobent Assay (ELISA) sandwich kualitatif. Kit
yang digunakan adalah Wantai HBsAg ELISA. Kit tersebut
memiliki sensitivitas 99,65% dan spesifisitas 99,75%. HBsAg
dalam serum dikenali oleh anti-HBs yang berlabel enzim
Horseradish Peroksidaxe (HRP). Substrat yang digunakan
adalahTetramethyl benzidine (TMB).Hasil pemeriksaan diny-
atakan valid setelah memenuhi syarat quality control yang ter-
cantum dalam kit insert. Spesimen dinyatakan positif mengan-
dung HBsAg jika hasil pembagian absorbansi sampel dengan
nilai cut off≥ 1 (S/Co≥ 1).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, pemeriksaan Hepatitis B dilakukan pada
pria homoseksual dengan rentang usia 19 sampai 56 tahun.
Hasil pemeriksaan laboratorium membuktikan ada 13 sampel
(32,5%) yang positif mengandung HBsAg (Gambar 1 ). Hasil
tersebut valid karena sudah memenuhi syarat quality control
kit yang digunakan, yaitu nilai absorbansi blanko < 0,008; kon-
trol negatif≤ 1; dan kontrol positif≥ 0,8.
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FIGURE 1 | Hasil Pemeriksaan Hepatitis B pada KomunitasPria Homoseksual di kota Bandung

FIGURE 2 | Faktor Resiko Penularan Hepatitis B pada Komunitas Pria Homoseksual di Kota Bandung

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa prevalensi Hep-
atitis B pada komunitas pria homoseksual cukup tinggi. Hal
ini didukung dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
dilakukan pada tempat yang berbeda. Penelitian Kigumi et al.
(2016) membuktikan bahwa di Tanzania terdapat kasus Hep-
atitis B pada komunitas pria homoseksual dengan prevalensi
sebesar 28,2%, bahkan penelitianWahome et al. (2016)menye-
butkan bahwa prevalensi di Kenya lebih tinggi, yaitu sebesar
60%. Angka prevalensi yang berbeda-beda pada tiap peneli-
tian dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain jumlah
sampel, kriteria inklusi, dan metode pemeriksaan yang digu-
nakan dalam penelitian tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pria homoseksual
yang terlibat dalam penelitian ini, diketahui bahwa mereka
dapat tertular penyakit Hepatitis B karena melakukan hubun-
gan seksual yang beresiko (Gambar 2 ). Seluruh sampel
penelitian yang terinfeksi virus Hepatitis B mengaku per-
nah melakukan hubungan seksual dan 69% diantaranya per-
nah berganti-ganti pasangan seksual. Hasil ini sejalan dengan

penelitian Oliveira et al. (2016) yang mencatat bahwa may-
oritas pria homoseksual dalam penelitiannya mengaku pernah
berganti-ganti pasangan sebanyak lebih dari 10 kali sepanjang
hidupnya.

Menurut Knight and Jarrett (2015), pria homoseksual
jarang memiliki hubungan jangka panjang karena mereka
takut diketahui dan tidak diterima oleh lingkungan sek-
itar. Selain itu, dalam penelitian Wedanthi and Fridari
(2014) terbukti bahwa sebagian besar pria homoseksual men-
ganut paham hidup bebas sehingga mereka dapat bergaul
dan berperilaku bebas tanpa mematuhi norma-norma yang
berlaku di masyarakat. Belakangan ini pria homoseksual juga
lebih mudah untuk mencari pasangan baru karena banyaknya
media sosial yang memfasilitasi kegiatan tersebut.

Selain berganti-ganti pasangan, 54% sampel yang terinfeksi
VHBmengaku tidak rutinmenggunakan kondom.Data dalam
penelitian Dah et al. (2019) juga menunjukkan hal yang sama.
Sebanyak 32,5% pria homoseksual terjangkit hepatitis B akibat
tidak menggunakan kondom selama hubungan seksual anal
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insertif dan 39,4% selama hubungan seksual anal reseptif.May-
oritas pria homoseksual mengaku lebih nyaman melakukan
hubungan seksual tanpa kondom. Mereka juga beranggapan
akan terhindar dari penyakit apabila berhubungan seksual
dengan pasangan yang tidak terinfeksi HIV, padahal pasangan
tersebut belum tentu terbebas dari IMS lainnya seperti Hepati-
tis B, sifilis, dan gonore Mayer (2011).

Data penelitian ini juga menunjukkan bahwa mayoritas
sampel penelitian yang terinfeksi VHB pernah melakukan
hubungan seksual secara anal (92%) dan oral (85%). Pria
homoseksual memang sering kali dikaitkan dengan hubungan
seksual anal Knight and Jarrett (2015) , Kigumi et al. (2016)
dan oral Glynn et al. (2017). MenurutMayer (2011), hubungan
seksual oral dan anal dapat meningkatkan resiko IMS seperti
Hepatitis B. Lapisan epitel rektum lebih rapuh dibandingkan
dengan lapisan epitel vagina Jenness et al. (2011) . Hal terse-
but menyebabkan VHB lebih mudah untuk melakukan invasi
yaitu masuk ke jaringan yang lebih dalam. Hubungan seksual
oral dapat meningkatkan resikoHepatitis B karenamerupakan
satu-satunya aktivitas seks yang tidak menggunakan kondom.
Hubungan seksual oral sering kali dilakukan untuk menggan-
tikan seks anal dan diketahui dapat mengurangi resiko penu-
laran HIV, namun tidak terhadap Hepatitis B atau IMS lain-
nya Glynn et al. (2017) .

Beberapa sampel yang terinfeksi VHB dalam penelitian ini
mengaku pernah mendapatkan vaksinasi Hepatitis B ketika
balita, namun tidak ada yang mendapatkan vaksinasi ketika
dewasa. Titer anti-HBs dalam tubuh yang terbentuk sete-
lah vaksinasi akan berkurang seiring bertambahnya waktu
sehingga semakin lama semakin tidak protektif. Dalam peneli-
tiannya, Baars et al. (2011) menyebutkan bahwa 74% pria
homoseksual di Belanda menyadari fungsi dari vaksin Hepati-
tis B, namun masih banyak yang belum melakukan vaksinasi
karena beranggapan bahwa mereka tidak beresiko terinfeksi
VHB. Berbeda dengan pria homoseksual di Belanda, masih
banyak pria homoseksual di Indonesia yang tidak mengetahui
keberadaan dan manfaat vaksin Hepatitis B. Selain itu, vaksin
yang tersedia di Indonesia belum gratis sehingga tidak semua
pria dalam komunitas tersebut mampu untuk melakukan
vaksinasi.

Selain faktor resiko yang telah dijabarkan, ada kemu-
ngkinan pria homoseksual dalam penelitian ini dapat ter-
infeksi VHB karena mengkonsumsi narkoba. Seluruh sam-

pel yang terlibat memang mengaku tidak pernah menggu-
nakan narkoba jarum suntik, namun tidak ditutup kemu-
ngkinan ada beberapa sampel yang tidak memaparkan fakta
yang sebenarnya. Selain itu, narkoba jenis metamfetamin
tidak harus digunakan secara intravena, bisa juga intranasal,
dihisap, dan oral. Beberapa penelitian juga melaporkan bahwa
pria homoseksual sering mengkonsumsi metamfetamin saat
melakukanhubungan seksualMayer (2011) , Knight and Jarrett
(2015) , Oliveira et al. (2016) . Hal ini dilakukan karena salah
satu efek dari metamfetamin adalah meningkatkan gairah.

Dalam penelitiannya, Volkow (2013) menyebutkan bahwa
penggunaan metamfetamin secara intravena dan intranasal
dapat meningkatkan resiko trasmisi HIV, VHB dan Virus
Hepatitis C (VHC). Metamfetamin mengandung bahan tok-
sik dan korosif seperti litium, asam sulfur, eter dan fosfor De-
Carolis et al. (2015). Senyawa tersebut mudah mengiritasi
jaringan pada rongga mulut sehingga HIV, HBV, dan VHC
lebih mudah melakukan invasi. Jadi penggunaan metamfe-
tamin merupakan faktor resiko khususnya bagi pria homosek-
sual yang melakukan hubungan seksual oral.

Melalui penelitian ini diketahui bahwa banyak pria
homoseksual, khususnya di kota Bandung, yang beresiko ter-
jangkit penyakit Hepatitis B karena perilaku seksual mereka
yang tidak aman. Oleh sebab itu, disarankan pada pria
homoseksual agar segera berhenti melakukan aktivitas yang
beresiko dan rutin melakukan pemeriksaan IMS di puskesmas
atau rumah sakit terdekat. Semakin cepat terdeteksi maka
semakin besar kemungkinan suatu penyakit dapat disem-
buhkan. Selain itu, pria homoseksual diharapkan segera
melakukan vaksinasi Hepatitis B agar terhindar dari penyakit
tersebut. PemerintahmelaluiDinasKesehatan juga diharapkan
dapat mencerdaskan masyarakat khususnya komunitas bere-
siko tinggi agar memiliki pengetahuan yang cukup terkait cara
penularan dan pencegahan IMS.

KESIMPULAN

Penyakit Hepatitis B ditemukan pada komunitas pria
homoseksual di kota Bandung dengan prevalensi sebe-
sar 32,5%. Mayoritas pengidap penyakit tersebut pernah
melakukan hubungan seksual yang beresiko dan belum men-
dapatkan vaksin Hepatitis B ketika dewasa.
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